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PENDAHULUAN

Internalisasi nilai-nilai spiritual dalam pembelajaran matematika di
Sekolah Dasar menjadi solusi alternatif dalam menumbuhkan karakter religius
siswa. Pengertian internalisasi adalah penghayatan yang mendalam, proses atau
falsafah keadaan yang terjadi melalui penyuluhan, penyembuhan dsb,
pengajaran, evaluasi terhadap ajaran atau nilai sedemikian rupa sehingga
menjadi suatu keyakinan dan kesadaran akan kebenaran ajaran atau nilai.
diwujudkan dalam sikap dan perilaku[1]. Berdasarkan konsep internalisasi dalam
penelitian ini berarti proses penanaman nilai-nilai spiritual pada siswa, sehingga
mengubah pola pikir dan membentuk sikap dan perilaku siswa dalam kehidupan.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan pelajaran yang kurang diminati oleh sebagian peserta didik [12].

Hasil studi TIMSS 2018 mengumumkan bahwa Indonesia berada di peringkat ke- 72 dari

78 negara dengan skor rata rata 379 dan skor internasional 489 [13]. Sementara hasil studi

TIMSS dari 2000 – 2018 dengan total skor 2.629 dengan skor rata-rata 376. TIMSS

merupakan singkatan dari Trends in International Mathematics and Science Study yang

merupakan evaluasi internasional terbaru yang diadakan di 50 negara untuk mengukur

kemajuan dalam pembelajaran matematika dan ilmu alam. Salah satu kegiatan TIMSS

yaitu mempunyai menguji kemampuan Matematika pada peserta didik kelas 4 SD dan kelas

8 SMP[13].
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PENDAHULUAN
Nurkaeti[14] menganalisis kesulitan pemecahan masalah siswa sekolah

dasar menggunakan strategi Polya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika siswa sekolah dasar adalah
memahami masalah, menentukan rumus/konsep matematika yang akan
digunakan, menghubungkan konsep matematika dan melihat kembali jawaban
yang benar. Hal ini dikarenakan soal yang diberikan berupa soal cerita yang
jarang dieksplorasi oleh siswa. Siswa biasanya menyelesaikan soal matematika
sebagai soal rutin yang hanya perlu dijawab dalam bentuk perhitungan
algoritmik.
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PENDAHULUAN
Beberapa hasil penelitian sebelumnya di atas, menunjukkan belum

dilakukan penelitian tentang internalisasi nilai-nilai spiritual dalam pemecahan
masalah matematika di Sekolah Dasar. Berdasarkan observasi pada objek
penelitian, menunjukkan bahwa siswa ketika di kelas masih banyak yang sibuk
bermain dan cenderung pasif, serta diperoleh data nilai matematika siswa kelas 4 
masih rendah hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata ujian sekolah 56,7 dengan
KKM matematika 75. 

Hal ini juga disebabkan karena siswa kurang mampu memahami materi
disampaikan oleh guru, siswa pasif saat di kelas, dan dalam mengerjakan soal
tidak menggunakan langkah penyelesaian, menyebabkan rendahnya kemampuan
siswa dalam pemecahan masalah sehingga hasil belajar kurang optimal
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RUMUSAN MASALAH
Apakah Ada Pengaruh Internalisasi Nilai-nilai Spiritual Siswa
SekolahDasar Dalam Pembelajaran Matematika Dengan Strategi 
Polya Pada Siswa Kelas Iv Sdn Segoro Tambak ?
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METODE PENELITIAN

• Jenis penelitian : kuantitaif eksperimen.

• Design Penelitian : Pre-experimental design

• Bentuk desain pre-experimental : one group pretest – posttest design,

• Penelitian ini dilakukan di SDN Segoro Tambak

• Populasi : seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 21 siswa

• Teknik pengambilan sample : non probability sampling dengan cara sampling jenuh

yaitu sampel kelas V yang berjumlah 12 siswa
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Validitas dan reliabilitas data 
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HASIL
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HASIL
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PEMBAHASAN

• Tabel 3 di atas, menunjukkan hasil penelitian yang dapat dilihat pada Sig. (kedua sisi) signifikan pada 0,000 <; 0,05. 
Terdapat perbedaan yang signifikan antara kondisi siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan untuk mengetahui
perbedaannya. Hal ini dibuktikan dengan tabel 1, yang menunjukkan rata-rata post-test adalah 89,29, lebih besar dari rata-
rata pre-test sebesar 65,47.

• Hasil perhitungan ini dapat dipahami bahwa rata-rata posttest lebih besar, maka dapat diartikan internalisasi nilai-nilai
spiritual siswa sekolah dasar dalam pembelajaran matematika dengan strategi dapat dikatakan efektif berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Hal ini juga diperkuat dengan kemampuan siswa
sebelum dan sesudah perlakuan t=-11,796, p<; 0,05. Rata-rata data setelah tes = 89,29, Std. Deviasi 8,78, rata-rata mereka
lebih tinggi dari pada pre-test. Rata-rata sebelum tes = 65,47, Std. Penyimpangan 5.16. Itu berarti kemampuan pemecahan
masalah matematika dengan menggunakan penggunaan strategipolya dalam internalisasi nilai-nilai spiritual siswa
terbukti efektif.

• Tabel di atas menunjukkan hasil uji-t sampel berpasangan dimana pasangan 1 dan pasangan 2 diperoleh nilai sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematis pada pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil pair 1 dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh internalisasi nilai-nilai spiritual siswa sekolah dasar dalam pembelajaran matematika dengan
strategi polya terhadap pemecahan masalah.
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PEMBAHASAN

• Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh internalisasi nilai-nilai spiritual siswa Sekolah

Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah dalam pembelajaran matematika dengan strategi polya terhadap

pemecahan masalah. Hal ini mempertegas bahwa siswa Bukti keyakinan dan kesadaran akan kebenaran

ajaran atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku[1]. Proses penanaman nilai-nilai spiritual

pada siswa melalui pembelajaran matematika dapat memecahkan masalah pemecahan masalah

matematika dan mengubah pola pikir dan membentuk sikap dan perilaku siswa dalam kehidupan. Hal ini

sesuai dengan amanat Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 17 tahun 2018 yang menyebutkan

bahwa kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa sekolah dasar adalah kemampuan pemecahan

masalah khususnya dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. [8].
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TEMUAN PENTING PENELITIAN
• Hasil penelitian ini juga memberikan penguatan pada hasil penelitan yang dilakukan Christina,[2]

kemampuan siswa untuk memecahkan masalah matematika dengan Langkah-langkah Polya untuk
menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear univariat. Cahya dan Leonisa bahwa siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika pada sistem persamaan linear dua variabel berdasarkan
teori polya, siswa dapat memahami masalah, merencanakan solusi masalah dan
mengimplementasikan rencana solusi. Namun, sebagian besar dari mereka menghadapi masalah
pada fase review jawaban setelah fase polling [16;15].

• Kemampuan pemecahan masalah siswa dapat ditingkatkan melalui proses pembelajaran yang
dirancang secara menarik dan menyenangkan, karena diharapkan dapat mengubah cara siswa dalam
belajar mandiri yang disertai dengan motivasi untuk belajar dan mengembangkan kreativitas dalam
pekerjaan siswa, menciptakan ide-ide kreatif, melatih berpikir kritis terhadap masalah yang
dihadapi di dunia [19].
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MANFAAT PENELITIAN

• 1. Bagi peserta didik dapat memberikan nuansa baru pada strattegi pembelajaran matematika yang dimodifikasi

memungkinkan siswa untuk dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran matematika.

• 2. Bagi guru, sebagai alternatif inovasi pembelajaran dalam rangka meningkatkan aktivitas dan kualitas pembelajaran.

• 3. Bagi peneliti, medapatkan pengalaman langsung serta dapat memberikan bekal sebagai calon guru.
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